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sertifikasi halal. Penelitian ini bertujuan merumuskan
model pengembangan UMKM berbasis halal melalui
penerapan prinsip ekonomi syariah guna meningkatkan
daya saing pada era digital. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
melalui analisis berbagai literatur ilmiah, peraturan,
laporan lembaga pemerintah, dan hasil penelitian
terdahulu. Data dianalisis menggunakan analisis isi
untuk  mengidentifikasi  faktor-faktor  strategis
pengembangan UMKM halal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pengembangan yang efektif
dibangun melalui lima komponen utama, yaitu
peningkatan literasi ekonomi syariah, optimalisasi
teknologi dan pemasaran digital, perluasan akses
pembiayaan syariah, penguatan sertifikasi halal dan
standardisasi produk, serta sinergi pemerintah,
lembaga keuangan syariah, akademisi, dan pelaku
usaha. Model ini mampu meningkatkan nilai tambah
produk, memperluas pasar, memperkuat kepercayaan
konsumen, serta menjadi acuan dalam penyusunan
kebijakan dan strategi pengembangan UMKM halal di
era digital.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Adelia, 2026). Selain mampu menyerap banyak tenaga kerja,
UMKM juga berperan dalam meratakan distribusi pendapatan, mengurangi tingkat pengangguran,
serta meningkatkan ketahanan ekonomi secara keseluruhan. Di Indonesia, UMKM merupakan
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faktor kunci dalam struktur perekonomian dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB). Oleh karena itu, peningkatan daya saing UMKM menjadi prioritas dalam
pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam menghadapi kemajuan teknologi digital dan
meningkatnya kompetisi di pasar global (Asrul, 2024).

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi digital, terdapat perubahan besar dalam perilaku dan
cara belanja konsume. Penggunaan teknologi informasi, media sosial, platform e-commerce, dan
sistem pembayaran digital telah mengubah cara pelaku bisnis memasarkan produk, membangun
hubungan dengan pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar mereka. Digitalisasi kini menjadi
keharusan bagi UMKM untuk bertahan dan bersaing dalam era digital. Namun, tidak semua
UMKM siap untuk mengadopsi teknologi digital dengan baik. Keterbatasan dalam pemahaman
digital, akses ke pembiayaan, kualitas tenaga kerja, serta kemampuan berinovasi masih menjadi
tantangan bagi banyak pelaku UMKM. Di sisi lain, perkembangan industri halal menunjukkan
peningkatan yang konsisten seiring dengan tumbuhnya populasi Muslim di dunia dan
meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap produk halal, aman, serta berkualitas (Amiza and
Stiawan, 2025). Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak, memiliki
peluang besar untuk menjadi pusat industri halal secara global. Hal ini terlihat dari meningkatnya
permintaan akan produk halal di berbagai sektor, seperti makanan dan minuman, mode Muslim,
kosmetik, farmasi, hingga pariwisata halal. Peluang ini membuka kesempatan luas bagi UMKM
yang bergerak di bidang halal untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing mereka, baik
di tingkat nasional maupun internasional (Saputra et al., 2025).

Dari perspektif ekonomi syariah, kegiatan bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan,
tetapi juga mengutamakan nilai-nilai keadilan, kebaikan, kejujuran, transparansi, tanggung jawab,
dan keberlanjutan. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan dalam membangun aktivitas ekonomi yang
tidak hanya mendatangkan keuntungan finansial, tetapi juga memberikan dampak sosial yang
positif bagi masyarakat. Oleh sebab itu, pengembangan UMKM halal seharusnya tidak hanya
terfokus pada meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran, tetapi juga mengintegrasikan
prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam seluruh kegiatan operasional bisnis. Meskipun memiliki
potensial yang besar, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan UMKM halal di
Indonesia masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Beberapa masalah tersebut meliputi
rendahnya literasi ekonomi syariah, akses terbatas terhadap pendanaan syariah, minimnya
penggunaan teknologi digital, kurang optimalnya kepemilikan sertifikasi halal, serta lemahnya
kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan pelaku usaha. Berbagai
hambatan ini mengakibatkan daya saing UMKM halal belum maksimal sehingga sulit bersaing
dengan produk yang sudah menerapkan sistem bisnis dan pemasaran yang lebih efisien. Sebagian
besar penelitian sebelumnya cenderung membahas faktor-faktor yang memengaruhi daya saing
UMKM halal, digitalisasi, atau implementasi ekonomi syariah secara terpisah. Namun, masih
sangat sedikit studi yang menghubungkan aspek literasi ekonomi syariah, digitalisasi usaha,
pendanaan syariah, sertifikasi halal, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan ke dalam satu
model pengembangan UMKM halal yang holistic (Kalamillah et al., 2024).

Kesenjangan dalam penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan model yang dapat
mengaitkan berbagai faktor strategis tersebut ke dalam satu kerangka yang terintegrasi.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah model
pengembangan bagi UMKM halal yang berlandaskan pada ekonomi syariah dengan harapan dapat
meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Model yang dihasilkan diharapkan menjadi
rujukan konseptual untuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, dan pelaku bisnis
dalam merumuskan kebijakan serta strategi berkelanjutan untuk pengembangan UMKM halal.
Selain itu, dengan menyumbangkan terhadap kemajuan studi ekonomi syariah, penelitian ini
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diharapkan dapat memperkuat ekosistem halal nasional sebagai bagian dari upaya menjadikan
Indonesia salah satu pusat industri halal di dunia (Matondang et al., 2025).

LANDASAN TEORI
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan sektor ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
penguatan perekonomian daerah. Di Indonesia, kriteria UMKM diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 yang kemudian disesuaikan melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021.

Menurut Tambunan, UMKM merupakan kelompok usaha produktif yang berperan penting
dalam pembangunan ekonomi karena memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja, mendorong
pemerataan pendapatan, serta meningkatkan aktivitas ekonomi Masyarakat (Tambunan, 2019).

Sementara itu, Hubeis menjelaskan bahwa UMKM merupakan usaha yang memiliki
fleksibilitas tinggi sehingga lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis
dibandingkan perusahaan berskala besar (Hubeis, 2019). Dalam era digital, pengembangan
UMKM tidak hanya bergantung pada kemampuan produksi, tetapi juga pada pemanfaatan
teknologi, inovasi, kualitas produk, serta kemampuan membangun jaringan pemasaran yang lebih
luas.

Konsep UMKM Halal

Sementara itu, Wilson dan Liu menyatakan bahwa halal telah berkembang menjadi simbol
kualitas (quality assurance), keamanan produk, dan etika bisnis yang diakui secara global sehingga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk (Wilson and Liu, 2010). UMKM
halal merupakan usaha yang menghasilkan produk maupun jasa sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan telah memenuhi standar kehalalan mulai dari bahan baku, proses produksi, distribusi
hingga pemasaran. Konsep halal tidak hanya berkaitan dengan kehalalan produk, tetapi juga
mencakup sistem produksi, manajemen usaha, kebersihan, keamanan, dan keberlanjutan usaha. Hal
ini menunjukkan bahwa halal menjadi nilai tambah yang mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen.

Pengembangan UMKM halal saat ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
konsumen muslim, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan daya saing produk di pasar
internasional melalui penerapan standar halal yang terintegrasi.

Teori Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang seluruh aktivitasnya didasarkan pada Al-
Qur'an, Hadis, ijma’, dan giyas dengan tujuan mewujudkan kemaslahatan (maslahah) masyarakat.
Sistem ini menekankan prinsip keadilan, keseimbangan, kejujuran, transparansi, dan larangan
terhadap praktik riba, gharar, serta maisir. Ekonomi syariah bertujuan menciptakan kesejahteraan
manusia melalui distribusi sumber daya yang adil tanpa mengabaikan nilai moral dan spiritual
(Chapra, 2008).

Ekonomi syariah mengintegrasikan aspek ekonomi dengan nilai ibadah sehingga aktivitas
bisnis tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga keberkahan (Arif, 2015). Dalam
pengembangan UMKM halal, prinsip ekonomi syariah menjadi dasar dalam pengelolaan produksi,
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pemasaran, pembiayaan, hingga hubungan dengan konsumen.
Teori Daya Saing (Competitive Advantage)

Daya saing merupakan kemampuan perusahaan atau organisasi dalam menghasilkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan pesaing sehingga mampu mempertahankan keberlangsungan usaha
dalam jangka panjang.

Menurut Michael, daya saing dibangun melalui keunggulan biaya (cost leadership),
diferensiasi produk (differentiation), dan fokus pada segmen pasar tertentu (focus strategy).
Perusahaan yang mampu menciptakan nilai unik akan memiliki posisi kompetitif yang lebih kuat.
Dalam konteks UMKM halal, daya saing dapat ditingkatkan melalui inovasi produk halal, kualitas
layanan, pemanfaatan teknologi digital, sertifikasi halal, serta penerapan prinsip ekonomi syariah
sebagai nilai tambah (Porter, 1985).

Beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa integrasi manajemen bisnis syariah
dan digitalisasi mampu meningkatkan kepercayaan konsumen sekaligus memperkuat posisi
kompetitif UMKM halal.

Teori Transformasi Digital dan Digitalisasi UMKM

Menurut Verhoef, transformasi digital bukan sekadar penggunaan teknologi, tetapi
perubahan model bisnis, strategi organisasi, budaya kerja, serta penciptaan nilai baru bagi
pelanggan. Transformasi digital merupakan proses perubahan menyeluruh melalui pemanfaatan
teknologi digital dalam aktivitas bisnis untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing
(Verhoef et al., 2021).

Pada UMKM halal, digitalisasi diwujudkan melalui pemanfaatan media sosial, e-commerce,
pembayaran digital, pemasaran digital, serta sertifikasi halal berbasis digital. Implementasi
transformasi digital mampu memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperkuat daya saing UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfokus pada studi pustaka. Metode ini
ditetapkan karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk menciptakan model konseptual dalam
pengembangan UMKM halal yang mendasari ekonomi syariah melalui analisis berbagai teori,
konsep, hasil penelitian yang lalu, serta perundang-undangan yang relevan (Mukhlisin, 2022).
Studi pustaka memberikan kesempatan kepada peneliti untuk lebih mendalami elemen-elemen
strategis yang berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM halal di zaman digital ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder, yang diambil dari
berbagai referensi ilmiah, termasuk artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional maupun
internasional yang diakui, literatur akademis, prosiding seminar, undang-undang, laporan
pemerintah resmi, publikasi dari institusi keuangan syariah, serta dokumen dari lembaga yang
berkaitan dengan pengembangan UMKM dan industri halal di Indonesia. Sumber literatur yang
dipilih diambil berdasarkan relevansinya terhadap topik penelitian, kredibilitas sumber, serta
keaktualan dari publikasi tersebut. Untuk mengumpulkan data, dilakukan melalui dokumentasi
yang mencakup langkah-langkah mengidentifikasi, mengumpulkan, mengategorikan, dan
menganalisis dokumen yang terkait dengan pengembangan UMKM halal, ekonomi syariah,
digitalisasi usaha, pembiayaan syariah, sertifikasi halal, serta penguatan ekosistem halal. Data yang
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terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian (Khusaini,
Ilhamiwati and Permata, 2024).

Metode analisis disini digunakan untuk menganalisis data. langkah-langkah analisis ini

meliputi:
1. Reduksi data melalui pemilihan literatur yang sesuai
Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan data
dengan memilih literatur yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap ini bertujuan agar data
yang dianalisis benar-benar sesuai dengan fokus kajian.
2. Penyajian informasi dengan mengelompokkan data sesuai tema-tema utama penelitian
Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dengan
mengelompokkannya berdasarkan tema-tema utama penelitian. Penyajian data memudahkan
peneliti dalam memahami pola, membandingkan informasi, dan melihat keterkaitan antar data.
3. Interpretasi data untuk mencari hubungan antara konsep-konsep dan faktor strategis
Interpretasi data dilakukan dengan menganalisis makna dari informasi yang telah
dikelompokkan serta mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor
strategis yang berkaitan dengan pengembangan UMKM halal di era digital.
4. Penarikan kesimpulan dalam bentuk model pengembangan UMKM halal yang sesuai dengan
dinamika ekonomi digital
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis data, yaitu merumuskan temuan
penelitian menjadi sebuah model pengembangan UMKM halal yang didasarkan pada hasil
interpretasi dan sesuai dengan kondisi ekonomi digital saat ini (Qomaruddin and Sa’diyah,
2024).

Untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari berbagai literatur ilmiah, peraturan pemerintah, serta laporan dari
lembaga resmi agar mendapatkan temuan yang lebih objektif dan komprehensif. Proses penelitian
diawali dengan identifikasi permasalahan yang berhubungan dengan daya saing UMKM halal di
era digital, diikuti oleh pengumpulan literatur yang relevan, analisis mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan UMKM halal, sintesis temuan, dan berakhir dengan pembuatan
model konseptual untuk pengembangan UMKM halal yang berlandaskan ekonomi syariah (Adelia,
2026). Diharapkan model yang dihasilka n dapat berfungsi sebagai panduan bagi pemerintah,
lembaga keuangan syariah, akademisi, serta pelaku UMKM dalam menyusun strategi
pengembangan usaha yang berkelanjutan dan mampu bersaing (Maharati, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini menghasilkan sebuah kerangka konseptual untuk memajukan UMKM halal
yang berlandaskan ekonomi syariah, yang disusun melalui penggabungan beragam referensi
literatur ilmiah, kebijakan pemerintah, serta kajian-kajian sebelumnya mengenai UMKM, ekonomi
syariah, transformasi digital bisnis, pembiayaan syariah, dan industri halal. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada lima komponen utama yang berperan dalam meningkatkan daya saing
UMKM halal di zaman digital, yang meliputi:

1.  Pengetahuan tentang ekonomi syariah
Pengetahuan tentang ekonomi syariah merupakan pemahaman pelaku UMKM
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan usaha, seperti kejujuran, keadilan,
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larangan riba, dan transaksi yang sesuai dengan ketentuan Islam.
2. Adopsi digital dalam operasional usaha
Adopsi digital adalah pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan operasional dan
pemasaran usaha, seperti penggunaan media sosial, marketplace, pembayaran digital, serta
aplikasi manajemen bisnis untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar.
3. Aksesibilitas terhadap pembiayaan syariah
Aksesibilitas terhadap pembiayaan syariah merupakan kemudahan pelaku UMKM
dalam memperoleh sumber pendanaan dari lembaga keuangan syariah melalui akad yang
sesuai dengan prinsip syariah untuk mendukung pengembangan usaha.
4.  Sertifikasi halal dan standar produk, serta
Sertifikasi halal dan standar produk merupakan upaya memastikan bahwa produk
memenuhi ketentuan halal serta standar mutu yang berlaku sehingga meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperkuat daya saing di pasar.
5. Kolaborasi dalam ekosistem halal
Kolaborasi dalam ekosistem halal adalah kerja sama antara pemerintah, lembaga
keuangan syariah, akademisi, pelaku usaha, dan lembaga sertifikasi dalam mendukung
pengembangan UMKM halal melalui pembinaan, pendanaan, inovasi, dan perluasan akses
pasar.

Komponen pertama adalah pengetahuan tentang ekonomi syariah. Riset ini menunjukkan
bahwa pemahaman para pelaku UMKM tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah masih bervariasi.
Banyak dari mereka yang sudah memperhatikan pentingnya produk halal, tetapi masih ada
sebagian yang belum sepenuhnya mengimplementasikan prinsip syariah dalam manajemen usaha,
termasuk aspek kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Keadaan ini
menandakan perlunya peningkatan pemahaman ekonomi syariah untuk kemajuan UMKM halal.
Komponen kedua adalah adopsi digital dalam operasional usaha (Ardesta et al., 2025).

Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital menawarkan
peluang besar bagi UMKM halal untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi dalam
operasional, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Berbagai platform digital seperti media
sosial, marketplace, sistem pembayaran online, dan aplikasi manajemen usaha menjadi instrumen
populer dalam kegiatan usaha. Namun, tingkat penggunaan ini belum merata, terutama di antara
UMKM yang menghadapi kendala dalam sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi.
Komponen ketiga berhubungan dengan aksesibilitas terhadap pembiayaan syariah. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa pembiayaan syariah memegang peranan penting dalam mendukung
pertumbuhan usaha dengan menyediakan modal yang sesuai dengan prinsip syariah. Meski banyak
lembaga keuangan syariah menawarkan produk pembiayaan untuk UMKM, ada berbagai kendala
seperti kurangnya informasi, persyaratan administratif yang rumit, serta pemahaman tentang
keuangan syariah yang rendah, yang menghambat akses maksimal terhadap pembiayaan.
Komponen keempat meliputi sertifikasi halal dan standar produk (Khairawati et al., 2025).

Sertifikasi halal memberikan nilai tambah bagi produk UMKM, karena dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperluas peluang pemasaran. Akan tetapi, banyak pelaku UMKM
yang belum mendapatkan sertifikat halal, disebabkan oleh terbatasnya informasi, biaya tinggi, dan
rendahnya pemahaman mengenai proses sertifikasi. Selain itu, penerapan standar kualitas produk
juga menjadi faktor krusial untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar lokal maupun
internasional (Krisna, 2024). Komponen terakhir adalah kolaborasi dalam ekosistem halal. Analisis
menunjukkan bahwa pengembangan UMKM halal memerlukan kerja sama sinergis antara
pemerintah, lembaga keuangan syariah, universitas, lembaga sertifikasi halal, asosiasi pelaku
usaha, serta masyarakat luas. Kerja sama ini sangat diperlukan untuk menyediakan pelatihan,
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pendampingan usaha, akses ke pembiayaan, memudahkan proses sertifikasi halal, serta
memperkuat pemasaran produk halal. Dengan merujuk pada penggabungan literatur, penelitian ini
menyusun skema konseptual untuk pengembangan UMKM halal yang berbasis ekonomi syariah
(Ummah, 2026), seperti yang diilustrasikan dalam Gambar 1.

‘g Pemahaman Ekonomi Syariah
—i—

‘ Penerapan Digital dalam Usaha 1

<
e Akses terhadap
MA%;) Pembiayaan Syariah

J
@ N
ol Sertifikasi Halal dan
° Standar Produk
& ¢ J

292  Kerjasama dalam

kw Ekosistem Halal
J

_/% Peningkatan Daya Saing
21l uMKM Halal

>

Gambar 1. Skema Konseptual Pengembangan UMKM Halal Berbasis Ekonomi Syariah

Model tersebut menunjukkan bahwa peningkatan daya saing UMKM halal merupakan hasil
dari integrasi lima elemen strategis yang saling melengkapi. Setiap elemen memiliki peranan unik,
namun semuanya bersatu membentuk suatu sistem pengembangan yang kooperatif dalam
menghadapi tantangan ekonomi digital. Hasil penelitian ini selanjutnya berfungsi sebagai dasar
dalam membahas hubungan antara elemen-elemen dan dampaknya terhadap pertumbuhan UMKM
halal yang berlandaskan prinsip ekonomi syariah (Hidayat, 2025).

PEMBAHASAN

Model pengembangan UMKM halal yang berlandaskan pada ekonomi syariah hasil kajian
ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan daya saing UMKM dalam konteks digital saat ini,
diperlukan pendekatan yang komprehensif (Karomah, Rosyada and Nugraha, 2025). Lima aspek
yang ditemukan, yakni pemahaman tentang ekonomi syariah, digitalisasi usaha, akses ke
pembiayaan syariah, sertifikasi halal dan standar produk, serta kolaborasi dalam ekosistem halal,
saling terkait dalam membangun sistem pengembangan UMKM yang berkelanjutan. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan UMKM halal tidak hanya dikaitkan dengan kemampuan dalam
memproduksi barang berkualitas tinggi, tetapi juga dengan sudut pandang yang mampu
mengintegrasikan aspek spiritual, ekonomi, teknologi, dan kelembagaan dalam aktivitas usaha.
Literasi Ekonomi Syariah sebagai Fondasi Pengembangan UMKM halal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman tentang ekonomi syariah adalah dasar yang sangat penting bagi
perkembangan UMKM halal (Pramitha, 2017).

Kesadaran akan prinsip syariah tidak hanya berkaitan dengan kehalalan produk, tetapi juga
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mencakup penerapan nilai-nilai seperti integritas, amanah, keadilan, transparansi, dan tanggung
jawab sosial dalam bisnis. Nilai-nilai ini menjadi pembeda antara ekonomi syariah dan ekonomi
konvensional yang seringkali terfokus hanya pada keuntungan finansial. Temuan ini sejalan
dengan konsep magasid al-syari‘ah yang menekankan bahwa tujuannya adalah kemaslahatan
dalam kegiatan ekonomi. Dengan memahami prinsip tersebut, pelaku UMKM tidak hanya
mengejar keuntungan finansial, tetapi juga memikirkan keberlanjutan usaha dan kesejahteraan
masyarakat. Oleh sebab itu, memperkuat pemahaman tentang ekonomi syariah melalui lembaga
pelatihan, bimbingan, dan pendidikan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan daya saing
UMKM halal. Digitalisasi sebagai Strategi Meningkatkan Daya Saing Perkembangan teknologi
digital telah mengubah tata cara operasional bisnis dengan sangat signifikan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa digitalisasi menciptakan peluang bagi UMKM halal untuk memperluas
wilayah pemasaran, meningkatkan keefisienan operasional, mempercepat proses transaksi, dan
memperkuat interaksi dengan pelanggan. Penggunaan media sosial, platform e-commerce, aplikasi
pembayaran digital, dan manajemen bisnis menjadi elemen penting dalam meningkatkan
produktivitas. Namun demikian, tidak semua pelaku UMKM dapat sepenuhnya memanfaatkan
teknologi digital. Keterbatasan dalam keterampilan teknologi, rendahnya tingkat literasi digital,
serta infrastruktur yang belum memadai tetap menjadi tantangan utama. Maka dari itu, transformasi
digital harus didorong lewat peningkatan kapabilitas sumber daya manusia, penyediaan pelatihan
digital, dan pendampingan untuk memfasilitasi UMKM beradaptasi dengan perubahan perilaku
konsumen dalam era digital ini. Pentingnya Pembiayaan Syariah bagi Pengembangan UMKM
Akses ke modal merupakan aspek fundamental bagi keberlanjutan UMKM (Irawan, 2026).

Studi ini mengungkapkan bahwa pembiayaan syariah berperan krusial dalam mendukung
perkembangan usaha dengan mekanisme yang sejalan dengan prinsip syariah. Berbagai akad
seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah memberikan alternatif pembiayaan yang
lebih adil dengan menekankan prinsip kemitraan dan sharing profit. Akan tetapi, akses UMKM
terhadap pembiayaan syariah masih menghadapi berbagai rintangan, seperti kurangnya
pemahaman tentang keuangan syariah, minimnya informasi mengenai produk pembiayaan, dan
kerumitan syarat administratif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam produk pembiayaan yang
lebih mudah dijangkau oleh para pelaku UMKM serta program edukasi terkait keuangan syariah
untuk meningkatkan penggunaan pembiayaan. Sertifikasi Halal sebagai Nilai Tambah Produk
Sertifikasi halal memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan daya saing usaha mikro,
kecil, dan menengah. Penyelidikan mengungkapkan bahwa sertifikasi halal bukan hanya untuk
memenuhi regulasi, tetapi juga untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas,
keamanan, serta kehalalan produk. Di tengah meningkatnya permintaan global akan produk halal,
memiliki sertifikat halal menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan produk dalam
memasuki pasar lokal maupun internasional. Namun demikian, banyak UMKM yang masih belum
memiliki sertifikat halal karena kurangnya informasi, biaya yang tinggi, dan proses administratif
yang kompleks. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk
memberikan dukungan melalui program fasilitasi, pendampingan, dan penyederhanaan proses
sertifikasi agar lebih banyak UMKM dapat memperoleh sertifikat halal. Kolaborasi dalam
ekosistem halal sebagai penopang keberlanjutan UMKM Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemajuan dalam pengembangan UMKM halal tidak dapat dicapai hanya oleh pelaku usaha
individu. Diperlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, institusi
pendidikan, badan sertifikasi halal, komunitas bisnis, serta masyarakat untuk menciptakan
ekosistem halal yang kuat (Japar, Paraikkasi and Muthiadin, 2024).

Pemerintah berperan dalam merancang kebijakan, memberikan insentif, serta menyediakan



18125

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.6, Oktober 2026

program untuk memberdayakan UMKM. Lembaga keuangan syariah bertanggung jawab dalam
menyediakan akses pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Institusi pendidikan dapat
memberikan kontribusi melalui penelitian, inovasi, dan pendampingan bagi para pelaku usaha. Di
sisi lain, lembaga sertifikasi halal memiliki tugas untuk memastikan produk-produk memenuhi
standar halal yang telah ditetapkan. Kerja sama yang terintegrasi antara berbagai pemangku
kepentingan akan menciptakan lingkungan bisnis yang lebih mendukung pertumbuhan UMKM
halal. Dampak model pengembangan UMKM halal model pengembangan untuk UMKM halal
yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki dampak baik secara teori maupun praktik. Dari sudut
pandang teori, studi ini memperluas kajian ekonomi syariah dengan menawarkan model konseptual
yang menggabungkan unsur-unsur literasi ekonomi syariah, digitalisasi, pembiayaan syariah,
sertifikasi halal, serta kolaborasi dalam ekosistem halal dalam suatu kerangka yang menyeluruh.
Sementara itu, dari sisi praktik, model ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah dalam
merumuskan kebijakan pemberdayaan untuk UMKM, untuk lembaga keuangan syariah dalam
memperluas akses pembiayaan, dan bagi pelaku usaha dalam meningkatkan kemampuan melalui
penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah serta pemanfaatan teknologi digital (Wulandari et al.,
2025).

Dengan demikian, pengembangan UMKM halal di masa digital membutuhkan pendekatan
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produktivitas dan profit, tetapi juga pada penerapan
nilai syariah, inovasi teknologi, penguatan institusi, dan penciptaan ekosistem halal yang
berkelanjutan. Pendekatan menyeluruh ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing UMKM
halal Indonesia agar lebih unggul di pasar, baik domestik maupun internasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan model yang dapat mendukung perkembangan
UMKM halal dengan mengimplementasikan ekonomi syariah, dengan harapan untuk
meningkatkan daya saing di dunia digital saat ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk memperkuat daya saing
UMKM halal, dibutuhkan lebih dari sekedar peningkatan kualitas produk, tetapi juga penting untuk
menggabungkan berbagai faktor strategis yang saling berhubungan. Model konseptual yang
dihasilkan mencakup lima komponen utama, yakni peningkatan pemahaman mengenai ekonomi
syariah, pemanfaatan digitalisasi dalam usaha, akses pembiayaan syariah yang lebih luas,
peningkatan sertifikasi halal dan standar produk, serta kolaborasi di antara semua pemangku
kepentingan dalam menciptakan ekosistem halal yang berkelanjutan.

Pemahaman mengenai ekonomi syariah menjadi dasar untuk mengembangkan praktik
bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, sedangkan digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses pasar, dan memperkuat hubungan dengan konsumen. Di sisi lain,
pembiayaan syariah menyediakan dukungan modal yang adil sesuai dengan prinsip syariah,
sementara sertifikasi halal berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan konsumen dan daya
saing produk. Semua komponen ini akan lebih efektif jika didukung oleh kerjasama dari
pemerintah, lembaga keuangan syariah, universitas, badan sertifikasi halal, asosiasi bisnis, serta
masyarakat.
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Dalam konteks teori, penelitian ini menyajikan model konseptual untuk pengembangan
UMKM halal yang berlandaskan ekonomi syariah, mengintegrasikan elemen-elemen ekonomi
syariah dan transformasi digital dalam satu kerangka yang komprehensif. Dalam aplikasi praktis,
model ini dapat berfungsi sebagai panduan bagi seluruh pemangku kepentingan untuk merancang
kebijakan, program penggunaan, dan strategi pengembangan UMKM halal yang berfokus pada
peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha keterbatasan penelitian. Akan tetapi, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena menggunakan metode kajian pustaka, sehingga model yang
terbentuk bersifat konseptual dan belum diuji secara empiris. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian selanjutnya melakukan pengujian terhadap model ini dengan pendekatan kuantitatif,
studi lapangan kualitatif, atau metode kombinasi yang melibatkan pelaku UMKM halal dari
berbagai daerah. Selain itu, penelitian yang akan datang dapat merumuskan indikator untuk menilai
setiap komponen dalam model agar dapat mengevaluasi efektivitas implementasinya dengan lebih
objektif dalam rangka meningkatkan daya saing UMKM halal di era digital.
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